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ABSTRAK 

 

Kepala Madrasah merupakan komponen pendidikan yang paling 

berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kualitas kepala 

madrasah akan sangat erat sekali hubungannya dengan berbagai aspek 

kehidupan yang ada di madrasah, salah satunya yang penting adalah 

mengenai peningkatan mutu pendidikan karakter yang lebih baik bagi 

peserta didik dan lembaga madrasah. Pendidikan karakter di MA PSA 

Istiqomah Islamiyah berada di lingkungan pesantren dan peserta 

didiknya bermukim dalam pesantren, sehingga peserta didik sudah 

mempunyai kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter. Dan dilihat dari visi misi madrasah 

sebagai acuan kemajuan sebuah lembaga, karena visi madrasah sendiri 

mempunyai indikator yang membahas soal karakter peserta didik, 

seperti salah satunya peserta didik harus santun dalam berprilaku , 

ber-Imtaq dan ber karakter, yang terpenting para dewan guru harus 

mampu menjadi suri tauladan yang baik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana peran kepala madrasah sebagai educator  

dalam  meningkatkan mutu pendidikan karakter yang ada di MA PSA 

Istiqomah Islamiyah Panaragan Jaya Kecamatan Tulang Bawang 

Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Dimana dalam prosesnya pengumpulan data 

wawancara, observasi dan dokumentasi dengan sumber informasi 

kepala madrasah, waka kesiswaan, waka kurikulum, serta staff dewan 

guru. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, 

penyajian data, kesimpulan dan verifikasi, penulis melakukan 

triangulasi teknik. 

Berdasarkan hasil penelitian peran kepala madrasah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan karakter di MA PSA Istiqomah 

Islamiyah Panaragan Jaya Tulang Bawang Barat menunjukkan bahwa 

peran kepala madrasah sudah berjalan, hal tersebut terlihat dari kepala 

madrasah membimbing guru untuk melakukan bimbingan menyusun 

silabus, RPP berkarakter, musyawarah setiap sebulan sekali, sehingga 

proses pembelajaran yang tenaga pendidiknya sudah mengajar sesuai 

dengan bidangnya atau linear karena kepala madrasah berperan 
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mengikut sertakan pelatihan guru, serta mengikuti perkembangan 

IPTEK pada era globalisasi saat ini untuk mengembangkan mutu 

pendidikan karakter seperti mengikuti bimtek, penataran dan pelatihan 

oleh dewan guru dan peserta didik, sehingga pendidikan karakter 

sudah menjadi kebiasaan peserta didik disetiap harinya, maka nanti 

banyaknya minat peserta didik yang mendaftar di MA PSA Istiqomah 

Islamiyah yang berbasis pesantren. 

Kata Kunci: Peran Kepala Madrasah, Pendidikan Karakter, 

Madrasah 
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ABSTRACT 

 

 The head of the Madrasah was the educational component 

that plays the most role in improving the quality of education. The 

quality of the madrasah head will very closely cover various aspects 

of life in the madrasah, one of which was important was improving 

the quality of better character education for students and madrasah 

institutions. Character education at MA PSA Istiqomah Islamiyah 

takes place in an Islamic boarding school environment and the 

students live in the Islamic boarding school, so that students already 

have the habit of instilling character values in their daily lives. And 

seen from the vision and mission of the madrasa as a reference for the 

progress of an institution, because the vision of the madrasa itself has 

indicators that discuss the character of students, such as students must 

be polite in their behavior, have good faith and character, the most 

important thing was that the teacher council must be able to be good 

role model. This research aims to find out the role of madrasa heads as 

educators in improving the quality of character education at MA PSA 

Istiqomah Islamiyah Panaragan Jaya, Tulang Bawang Tengah District, 

West Tulang Bawang Regency. 

This study uses a qualitative research method that was 

descriptive in nature. Where in the process of collecting interview 

data, observation and documentation with information sources from 

the head of the madrasah, deputy head of student affairs, deputy head 

of curriculum, and staff of the teacher council. The data analysis 

technique used was data reduction, data presentation, conclusion and 

verification, the author performs technical triangulation. 

Based on the results of research on the role of the madrasa 

head in improving the quality of character education at MA PSA 

Istiqomah Islamiyah Panaragan Jaya Tulang Bawang Barat, it shows 

that the role of the madrasa head is already running, this can be seen 

from the madrasa head guiding teachers to carry out guidance on 

compiling syllabus, character lesson plans, deliberations once a 

month, so that the learning process in which the teaching staff has 

taught was in accordance with their field or linear because the head 
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master plays a role in participating in teacher training, as well as 

keeping up with science and technology developments in the current 

era of globalization to develop the quality of character education such 

as following technical guidance, mentoring and training by the board 

of teachers and students, so that character education has become a 

habit for students, then there will be a lot of interest from students 

registering at Islamic boarding school-based MA PSA Istiqomah 

Islamiyah. 

   

Keywords: The Role of the head of the Madrasa, Character 

Education, Madrasah 
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MOTTO 

 

ْالْْْٰلْيَ وْمَْْوَاْاللَّْْٰيَ رْجُواْنَْْكَاْلِّمَنْْْحَسَنَةٌْْاسُْوَةٌْْاللِّْْٰرَسُوْلِْْفِْْْلَكُمْْْنَْْكَاْلَقَدْْ  

راًْاللَّْْٰوَذكََرَْْخِرَْ كَثِي ْ   

"Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah."              

(QS. Al-Ahzab 33: Ayat 21) 

هُىْْ ُٰ ت ْْوَجَعهَْ ًَّ ٌَْْائَِ ٌََّْْهْدوُْ ٍَُْاْ ْوَاَْْيْسَِاَْبِا ٍْهِىْْْوْحَ ٍْسٰثِْْفعِْمَْْانَِ هٰىةِْْوَْْقَاْوَاِْْانْخَ ْانصَّ

كٰىةٌِْْْخاَءَْْٓوَاِْ ْْانزَّ ٌٍْْنـَُاََْىُْاْوَكَاْۚ  عٰبدِِ  

"Dan Kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah Kami dan Kami wahyukan kepada 

mereka agar berbuat kebaikan, melaksanakan sholat, dan menunaikan 

zakat, dan hanya kepada Kami mereka menyembah." (QS. Al-Anbiya 

21: Ayat 73) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini 

dan untuk menghindari kesalah pahaman, maka penulis merasa 

harus perlu menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi 

ini. Adapun judul skripsi yang dimaksudkan adalah: PERAN 

KEPALA MADRASAH SEBAGAI EDUCATOR DALAM 

MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN KARAKTER DI 

MA PSA ISTIQOMAH ISLAMIYAH  PANARAGAN JAYA 

TULANG BAWANG BARAT. Adapun uraian pengertian 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini yaitu, 

sebagai berikut: 

1. Peran Kepala Madrasah 

Peranan berasal dari kata ―peran‖. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, peran berarti tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa. Sedangkan 

Menurut Mulyasa, Peran Kepala Madrasah merupakan 

serangkaian sikap dan prilaku seorang kepala madrasah 

sebagai bagian dari tanggung jawab dan kepemimpinannya
.1
 

2. Sebagai Pendidik (Educator) 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

nomor 0296/U/1996, merupakan landasan penilaian kinerja 

kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai educator/harus 

memiliki kemampuan untuk membimbing guru, membimbing 

tenaga kependidikan nonguru, membimbing peserta didik, 

mengem- bangkan tenaga kependidikan, mengikuti 

perkembangan iptek dan memberi contoh mengajar.
2
 

3. Mutu  

Mutu adalah hal yang penting untuk direncanakan 

oleh lembaga dan meningkatkan mutu merupakan suatu 

                                                           
1
 E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007). 97 
2 E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, cetakan ke-10 (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2020). 101 



2 

 
 

keharusan bagi berbagai lembaga termasuk lembaga 

pendidikan.
3
 

4. Pendidikan Karakter 

Menurut E Mulyasa, pendidikan karakter memiliki 

makna lebih tinggi dari pendidikan moral, karena pendidikan 

karakter tidak dilihat dari benar dan salahnya, tetapi 

bagaimana cara menanamkan kebiasaan (Habit) tentang hal-

hal yang baik dalam kehidupan, sehingga anak atau peserta 

didik memiliki kesadaran dan pemahaman yang tinggi, serta 

kepedulian dan komitmen untuk menerapkan kebajikan dalam 

kehidupan sehari-hari
 

.
4
 Dalam pemikiran konteks islam, 

karakter berkaitan dengan iman dan ikhsan. Hal ini sejalan 

dengan ungkapan aristoteles, bahwa karakter erat kaitannya 

dengan ―Habit atau kebiasaan yang terus menerus 

dipraktekkan dan diamalkan‖. 

 

5. MA PSA Istiqomah Islamiyah Panaragan Jaya 

MA PSA Istiqomah Islamiyah Panaragan Jaya adalah 

tempat atau wadah dimana penulis akan melakukan penelitan 

untuk mengetahui peran kepala madrasah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan karakter di MA PSA 

Istiqomah Islamiyah panaragan jaya. MA PSA Istiqomah 

Islamiyah adalah sebuah lembaga pendidikan yang berada 

dilingkungan pesantren, maksud dari PSA yaitu Pesantren 

Satu Atap, oleh karena itu lembaga tersebut mengutamakan 

Aklakul karimah.  

Penulis dapat menegaskan bahwa peran kepala madrasah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan karakter adalah suatu 

sikap atau prilaku dari seseorang pemimpin yang diharapkan 

mampu meningkatkan lembaga pendidikan dengan 

mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk 

meningkatkan kualitas belajar maupun potensi-potensi peserta 
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didik secara optimal, sehingga dapat menghasilkan mutu 

pendidikan karakter yang memuaskan. 

 

B. Latar Belakang 

Pendidikan adalah salah satu kebutuhan yang amatlah 

mutlak, proses pendidikan pengubahan sikap dan tata laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan yang sesuai 

prosedur pendidikan itu sendiri. Adapun tujuan dari pendidikan 

itu ialah untuk meningkatkan kualitas dari sumber daya manusia 

dan merupakan salah satu usaha sadar meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia itu sendiri melalui proses pembelajaran di 

madrasah. Kualitas dari sumber daya manusia yang terdidik tentu 

beda dengan yang tidak terdidik. Komponen utama dari proses 

pendidikan ialah madrasah dan peserta didik. Madrasah adalah 

tempat berlangsungnya proses pembinaan peserta didik teori 

pembelajaran. 

Kepemimpinan kepala madrasah merupakan salah satu 

faktor yang mendorong madrasah untuk dapat mewujudkan visi, 

misi, tujuan dan sasaran madrasahnya melalui program-program 

yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap.
5
 Pendidikan 

karakter merupakan upaya untuk membantu perkembangan jiwa 

anak-anak baik lahir maupun batin, dari sifat kodratinya menuju 

ke arah peradaban yang manusiawi dan lebih baik.  Pendidikan 

harus ditanamkan nilai-nilai keagamaan khususnya pendidikan 

Agama Islam dengan tujuan untuk membentuk pribadi yang 

baik.
6
 

Pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai suatu 

sistem penguatan nilai-nilai karakter kepada warga madrasah 

yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, 

dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, 
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maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil.
7
 

Pendidikan karakter dalam Islam, tersimpul dalam karakter 

pribadi Rasulullah SAW. Dalam pribadi Rasul, tertanam nilai-

nilai akhlak yang mulia dan agung. Dalam surah Al-Ahzab ayat 

21 dijelaskan: 

ْالْْْٰلْيَ وْمَْْوَاْاللَّْْٰيَ رْجُواْنَْْكَاْلِّمَنْْْحَسَنَةٌْْاسُْوَةٌْْاللِّْْٰرَسُوْلِْْفِْْْلَكُمْْْنَْْكَاْلَقَدْْ
راًْاللَّْْٰوَذكََرَْْخِرَْ كَثِي ْ   

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 

suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 

dia banyak menyebut Allah. 

 

Dr Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh dalam bukunya 

yang bertajuk Tafsir Ibnu Katsir Jilid 7 menyebutkan bahwa ayat 

tersebut turun ketika Perang Ahzab. Kala itu, umat muslim 

tengah diuji dengan kesabaran, keteguhan, perjuangan, dan tetap 

menanti jalan keluar dari Allah SWT. Dalam surat Al Ahzab ayat 

21, umat muslim diperintahkan untuk menjadikan Rasulullah 

sebagai suri tauladan. Dengan demikian, kita diminta meniru 

sikap Nabi Muhammad SAW baik dari perkataan maupun 

perbuatan. Ini dikarenakan apapun yang dibutuhkan oleh umat 

Islam telah ada pada amalan-amalan yang dikerjakan dan 

disabdakan Rasulullah SAW. 

Mengutip dari buku Tafsir Ayat-ayat Alquran tentang 

Konsep Metode Pembelajaran yang ditulis oleh Rony Sandra 

Yofa Zebua dan Arief Setiawan, suri tauladan yang dimaksud 

pada ayat 21 terbagi atas dua macam, yaitu yang baik dan buruk. 

Suri tauladan yang baik ada pada diri Rasulullah. Sedangkan 

bersuri teladan kepada selain dia, maka itulah yang buruk. Pada 

surat Al Ahzab ayat 21 juga disebutkan mengenai uswatun 
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hasanah. Pada buku Tasawuf Akhlak tulisan Dr H Abd Rahman, 

arti uswatun hasanah ialah suri tauladan. Asal katanya ialah 

uswah dan iswah atau kata al-qudwah dan al-qidwah yang 

bermakna suatu keadaan ketika seorang manusia mengikuti 

manusia lain, entah itu dalam kebaikan maupun keburukan. 

Adapun, dalam uswatun hasanah keteladanan yang dimaksud 

condong kepada hal-hal yang bisa ditiru atau dicontoh dan dianut 

sebagai metode pendidikan Islam. Selain Rasulullah SAW, 

uswatun hasanah juga disematkan kepada Nabi Ibrahim AS. 

Sementara itu, bagi pendidik, orang tua, dan manusia lainnya 

disebut dengan qudwah.  Qudwah dalam kamus lisan al-Arab 

artinya ikutan (teladan), makna ini sama seperti uswah. Hanya 

saja ketentuannya berbeda, sebab uswah khusus untuk para nabi 

dan rasul, sedangkan qudwah untuk orang-orang soleh dan orang 

biasa, sebagaimana dijelaskan dalam buku Pendidikan Karakter 

Anak oleh Aas Siti Sholichah. Demikian pembahasan mengenai 

surat Al Ahzab ayat 21. Semoga bermanfaat. 

Dengan demikian, sesungguhnya Rasulullah SAW adalah 

teladan bagi manusia yang mengajarkan serta menanamkan nilai-

nilai karakter yang mulia kepada umatnya. Sebaik-baik manusia 

adalah yang baik karakter atau akhlaknya dan manusia yang 

sempurna adalah yang memiliki akhlakul karimah,karena ia 

merupakan cerminan iman yang sempurna. Karenanya, sebaik-

baik teladan pendidikan karakter, adalah teladan Rasulullah 

SAW. 

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 

proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan 

karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan 

seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan (SKL) pada 

setiap satuan pendidikan. Melalui pendidikan karakter peserta 

didik diharapkan mampu secara mandiri meningkatkan dan 

menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 

menginternalisasikan serta mempersonalisasikan nilai-nilai 

karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam prilaku 

sehari-hari. Pada umumnya pendidikan karakter menekankan 

pada keteladanan, penciptaan lingkungan, dan pembiasaan 
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melalui berbagai tugas keilmuan dan kegiatan kondusif. Dengan 

demikian, apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan dikerjakan 

oleh peserta didik dapat membentuk karakter mereka. Selain 

menjadi keteladanan dan pembiasaan sebagai metode pendidikan 

utama, penciptaan iklim dan budaya serta lingkungan yang 

kondusif juga sangat penting dan turut membentuk karakter 

peserta didik.
8
  

Pendidikan karakter di indonesia telah menyusun sembilan 

pilar karakter mulia yang selayaknya dijadikan acuan pada 

pendidikan karakter, baik di madrasah maupun diluar madrasah, 

yaitu sebagai berikut:
9
 

1. Cinta Allah dan Kebenaran 

2. Tanggung Jawab, Disiplin dan Mandiri  

3. Amanah  

4. Hormat dan Santun  

5. Kasih Sayang, Peduli dan Kerjasama  

6. Percaya Diri, Kreatif dan Pantang Menyerah  

7. Adil dan Berjiwa Kepemimpinan  

8. Baik dan Rendah Hati  

9. Toleran dan Cinta damai.    

Pendidikan karakter merupakan proses yang berkelanjutan 

dan tak pernah berakhir (never ending process), sehingga 

menghasilkan perbaikan kualitas yang berkesinambungan 

(continuous quality improvement), yang ditujukan pada 

terwujudnya sosok manusia masa depan dan berakar pada nilai-

nilai budaya bangsa. Pendidikan karakter harus menumbuh 

kembangkan nilai-nilai filosofi dan mengamalkan seluruh 

karakter bangsa secara utuh dan menyeluruh (kaffah). 

Selanjutnya, pendidikan karakter juga terdapat dalam Undang-

undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pada pasal 3 menyebutkan bahwa Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
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peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
10

 

Pendidikan karakter pada saat ini dapat dilihat dari banyak 

peristiwa menyimpang yang menunjukkan karakter generasi 

muda dikatakan pada titik yang cukup mengkhawatirkan. 

Beberapa faktor penyebabnya dapat dilihat dari permasalah yang 

sering muncul baik melalui media cetak, internet maupun televisi 

banyak terlihat perilaku yang menyimpang dari semestinya. 

Menurut E Mulyasa, pendidikan karakter memiliki makna lebih 

tinggi dari pendidikan moral, karena pendidikan karakter tidak 

dilihat dari benar dan salahnya, tetapi bagaimana cara 

menanamkan kebiasaan (habit) tentang hal-hal yang baik dalam 

kehidupan, sehingga anak atau peserta didik memiliki kesadaran 

dan pemahaman yang tinggi, serta kepedulian dan komitmen 

untuk menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari.
11

 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa karakter merupakan 

sifat alami seseorang dalam merespon situasi secara bermoral, 

yang diwujudkan dalam tindakan nyata melalui perilaku baik, 

jujur, bertanggung jawab, hormat terhadap orang lain, dan nilai-

nilai karakter mulia lainnya. Dalam pemikiran konteks islam, 

karakter berkaitan dengan iman dan ikhsan. Hal ini sejalan 

dengan ungkapan Aristoteles, bahwa karakter erat kaitannya 

dengan ―Habit atau kebiasaan yang terus menerus dipraktekkan 

dan diamalkan‖. 

Pendidikan Karakter di MA PSA Istiqomah Islamiyah 

merupakan pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan 

moral, pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan 

kemampuan peserta didik untuk terus memberikan keputusan 

baik dan buruk, serta memelihara apa yang baik dan mewujudkan 

apa yang menjadi kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari 

dengan sepenuh hati. Pendidikan dimadrasah dapat dilakukan 
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secara efektif dan efisien apabila didukung oleh sumber daya 

manusia profesional untuk mengoprasikan, dana madrasah yang 

memadai untuk mendukung proses pembelajaran, serta dukungan 

yang tinggi dari masyarakat (orang tua). Sedangkan dalam 

madrasah pendidikan karakter untuk merapkan kebiasaan yang 

baik bagi siswa nya, kepala madrasah mendisain bagaimana 

madrasah tersebut bisa menerapkan pendidikan karakter yang 

baik bagi peserta didiknya. Pendidikan karakter yang diterapkan 

oleh kepala madrasah di MA PSA Istiqomah Islamiyah berupa 

Apel disetiap harinya sebelum melakukan pembelajaran, apel 

yang dilakukan diantara do'a bersama, setelah itu diberikan 

pengarahan berupa perbaikan karakter-karakter tersebut oleh 

siswa-siswi untuk memberikan pembekalan yg harus dilakukan 

kepada guru-guru nya, itu semua merupakan strategi yang 

dimiliki kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan 

karakter yg baik bagi siswa-siswi nya. 

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-

nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen 

pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 

melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa (Allah SWT), diri sendiri, sesama, lingkungan, 

maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil. 

Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen 

(stakeholders) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen 

pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran 

dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan 

mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau 

kegiatan kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, 

dan etos kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah.
12

 

Sangat penting pendidikan karakter dalam dunia 

pendidikan, maka dari itu di MA PSA Istiqomah Islamiyah 

pendidikan karakter sangat diutamakan dalam segi apapun itu. 

Pendidikan karakter di madrasah juga mempunyai dasar hukum 

yang diambil dari Al-Qur‘an dan hadist serta menjadikan 
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Rosulullah SAW sebagai suri tauladan yang memilik sifat Siddiq, 

Tabligh, Amanah, Fatonah (STAF). Seperti sabda Rosulullah 

SAW yang berbunyi: 

ْبعثجْإًَا:ْْقالْوسهىْعهٍهْاللهْصهىْانُبًْعٍْغزٌسة،ْأبًْعٍ

الأخلاقْلأحًىْيكازو    

An Abi Hurairata 'anin nabiyyi shallallahu 'alahi wasallam qaala, 

"innama buistu liutammima makarimal akhlaqi."  

Artinya: Dai Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, "Aku hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak 

yang mulia." (H.R. Al-Bazzar, hd. 8949), (H.R. Al-Baihaqi, hd. 

21301). 

Bahwa Rosulullah shallallahu 'alaihi wa sallam  sang 

motivator, suri tauladan, beliau bersabda ―"innama buistu 

liutammima makarimal akhlaqi" Hadits ini menjelaskan bahwa 

tujuan utama diutusnya Nabi Muhammad sebagai seorang nabi 

dan rasul hanya untuk menyempurnakan akhlak. Sebelum 

diutusnya nabi Muhammad, masih terjadi krisis akhlak, dan 

masih berserakan. Maka diutuslah Rasulullah untuk 

menyempurnakan dan menyatukan akhlak mulia, sehingga ajaran 

yang beliau sampaikan menjadi ajaran paling sempurna. Bahkan 

akhlak menjadi ruh bagi ajaran Nabi Muhammad. 

Hadist diatas menggambarkan bahwasannya kita di dunia 

ini diutus untuk selalu menyempurnakan akhlak pada diri kita 

sendiri, maka dari itu madrasah tersebut juga mempunyai visi 

misi yang berkaitan dengan karakter, dilihat dari indikator 

keberhasilan suatu pendidikan dilihat dari visi misi madrasah 

tersebut, sedangkan di MA PSA Istiqomah Islamiyah karakter 

diutamakan karena madrasah tersebut berbasis pesantren.  

Untuk menciptakan madrasah yang maju dan berkembang 

dalam berbagai macam aspek itu tidak terlepas dari peran kepala 

madrasah. Kepala madrasah adalah ujung tombak keberhasialan 

madrasah yang dipimpinnya apalagi kurikulum yang digunakan 

adalah kurikulum 2013 yang menekankan pendidikan karakter 

tentu dalam hal ini tidak terlepas dari peran kepala madrasah. 

Oleh karena itu, peran kepala madrasah dalam menanamkan 



10 

 
 

karakter pada siswa yaitu kepala madrasah tidak langsung ya 

berperan dalam pendidikan karakter siswa tapi beliau membuat 

peraturan, membuat visi misi madrasah, seperti visi madrasah 

yang mempunyai 4 indikator salah satu indikatornya yaitu Santun 

dalam berprilaku, ber-Imtaq dan ber karakter, sedangkan pada 

misi madrasah yaitu menumbuhkan siswa MA PSA Istiqomah 

Islamiyah sebagai anak indonesia yang memiliki iman dan takwa, 

budi pekerti luhur, jiwa kepemimpinan, mandiri, berwawasan 

luas, saling menghargai dan menghormati serta hidup 

berkerukunan dalam kebhinekaan, baik dalam lingkup lokal, 

nasional maupun internasional. Dengan begitu, kepala madrasah 

bisa menanamkan pendidikan karakter selebihnya nanti diajarkan 

oleh guru. Jadi, walaupun kepala madrasah tidak berperan 

langsung dengan melalui visi misi tersebut kepala madrasah 

berperan dalam pendidikan karakter peserta didiknya. 

Pendidikan karkter saat ini yang ada di madrasah sudah 

cukup baik jika dilihat dari keadaan yang dulu dengan yang 

sekarang, untuk meningkatkan mutu pendidikan karakter harus 

dilihat dari kurikulumnya, visi misi nya, sarana prasarananya dan 

lain sebagainya yang berkaitan dengan mutu pendidikan karakter. 

Sebuah lembaga akan baik jika dilihat dari pemimpinnya, maka 

dari itu seorang pemimpin harus mempunyai cara tersendiri untuk 

meningkatkan karakter para peserta didiknya, kepala madrasah 

berserta jajarannya merupakan suri tauladan yang penting untuk 

di gugu dan di tiru oleh peserta didikya oleh karena itu harus baik 

dalam bertutur dan bertidak. 

Karakter itu tidak dapat dikembangkan secara cepat dan 

segera (instant), tetapi harus melewati suatu proses yang panjang, 

cermat, dan sistematis. Berdasarkan perspektif yang berkembang 

dalam sejarah pemikiran manusia, pendidikan karakter harus 

dilakukan berdasarkan tahap-tahap perkembangan anak pada usia 

dini sampai dewasa.
13
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Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis, 

bahwasanya di MA PSA Istiqomah Islamiyah pendidikan 

karakternya sudah dikatakan baik, karena dilihat dari visi misinya 

yang mana visi madrasahnya mempunyai empat indikator dan 

salah satu dari indikator tersebut yaitu peserta didik harus santun 

dalam berprilaku , ber-Imtaq dan ber karakter. Maka dari itu 

kepala madrasah menjadikan sebuah visi misi madrasah sebagai 

acuan kemajuan sebuah lembaga pendidikan di MA PSA 

Istiqomah Islamiyah. Nilai plus yang ada di madrasah tersebut 

bahwa semua peserta didiknya bermukim di pesantren, karena 

madrasah ini berada dalam lingkungan pesantren atau bisa 

disebut berada di pesantren satu atap (PSA) maka dari itu 

lembaga pendidikannya diberi nama MA PSA Istiqomah 

Islamiyah, di lingkungan pesantren tersebut ada beberapa 

lembaga mulai dari TK, SD, MTS dan MA. 

Keberhasilan kepala madrasah dalam menjalankan 

perannya, tentunya ditunjang dari keberhasilan kepala madrasah 

dalam memberdayakan guru, staff dan tenaga kependidikan 

lainnya. kepala madrasah harus mampu membimbing guru, 

membimbing tenaga kependidikan, dan staf lainnya agar dapat 

mencapai visi misi yang telah direncanakan. Didalam perannya 

sebagai kepala madrasah dibutuhkan pemilihan peran yang sesuai 

dengan meningkatkan mutu pendidikan.Tujuannya adalah untuk 

mempermudah pelaksanaan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan tersebut.Peran yang tepat untuk meningkatkan mutu 

pendidikan tersebut adalah peran kepala madarasah sebagai 

educator (pendidik). Dengan Indikator:  

1. Membimbing pendidik.  

2. Membimbing peserta didik. 

3. Mengikuti perkembangan IPTEK.
14

 

Dengan memakai peran kepala madrasah sebagai educator 

memudahkan penulis untuk mengetahui indikator apa saja yang 
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dapat meningkatkan mutu pendidikan karakter. Kepala Madrasah 

sangat berperan dalam mengembangkan kemampuan personilnya 

agar madrasah menjadi lembaga pendidikan dan dapat mencapai 

tujuan pendidikan sesuai standar pendidikan nasioanal. 

Berdasarkan paparan dan data empiris terkait dengan 

Peran Kepala Madrasah sebagai Educator di MA PSA Istiqomah 

Islamiyah Panaragan Jaya Tulang Bawang Tengah Tulang 

Bawang Barat dalam meningkatkan mutu pendidikan karakter, 

melihat dari rujukan buku yang berjudul peran kepala madrasah 

sebagai educator harus memiliki kemampuan untuk membimbing 

guru, membimbing peserta didik dan mengikuti perkembangan 

IPTEK, dilihat dari penjelasan sebagai berikut: 

1) Kemampuan membimbing guru, terutama dalam hal-hal 

yang berkaitan dengan perencanaan dan pelaksanaan 

program pembelajaran dan bimbingan konseling (BK), 

penilaian hasil belajar peserta didik dan layanan 

bimbingan konseling, analisis hasil penilaian belajar dan 

layanan bimbingan konseling, serta pengembangan 

program melalui kegiatan. 

2) Kemampuan membimbing peserta didik, terutama ber-

kaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler, partisipasi dalam 

berbagai perlombaan kesenian, olah raga, dan perlombaan 

matapelajaran Kemampuan membimbing peserta didik ini 

menjadi sangat penting bila dikaitkan dengan manajemen 

peningkatan mutu berbasis sekolah (MPMBS). Dalam 

MPMBS, kepala sekolah tidak hanya dituntut untuk 

mening- katkan prestasi akademis, tetapi juga harus 

mampu mening- katkan berbagai prestasi peserta didik 

dalam kegiatan non akademis, baik di sekolah maupun di 

masyarakat. 

3) Kemampuan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni dapat ditingkatkan melalui pendidikan 

dan latihan, pertemuan profesi seperti Musyawarah Kerja 

Kepala Sekolah (MKKS), mengikuti diskusi, seminar, dan 

lokakarya dalam profesinya, menganalisis dan mengkaji 
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berbagai bahan bacaan, serta menelusuri perkembangan 

informasi melalui media elektronika, seperti komputer 

dan internet.
15

 

Maka penelitian ini akan dibatasi hanya pada peran kepala 

madrasah sebagai educator khususnya dalam peningkatan mutu 

pendidikan karakter. Karena kepala madrasah mempunyai 

peluang yang sangat besar untuk mendorong para guru dalam 

mewujudkan pendidikan dan peran kepala madrasah sangat 

berpengaruh terhadap meningkat atau tidaknya mutu pendidikan 

yang berkarakter pada sebuah lembaga pendidikan. Bahwasannya 

lembaga pendidikan islam di MA PSA Istiqomah Islamiyah 

Panaragan jaya Tulang Bawang Barat berbasis pesantren  yang 

tengah berkembang dan bersaing dengan beberapa lembaga 

pendidikan di kabupaten Tulang Bawang Barat. Upaya kepala 

madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan terkait dengan 

karakter diarahkan untuk memaksimalkan dalam penyediaan dan 

pembinaan tenaga kependidikan agar lebih professional untuk 

kepentingan penyelengaraan pendidikan karakrter peserta didik. 

Sedangkan peran kepala madrasah sendiri dalam 

pendidikan karakter peserta didik dibantu oleh seluruh stakholder 

yang berada di madrasah, peran pentingnya dipegang oleh dewan 

guru yang memberikan pembelajaran yang terkait dengan 

karakter peserta didik yang ada di MA PSA Istiqomah Islamiyah. 

Karakter peserta didik dapat di tingkatkan atau dikembang kan 

melaluli penguatan nilai-nilai pendidikan karakter menurut 

Kementrian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) yang telah 

merumuskan 18 nilai karakter yang akan ditanamkan dalam diri 

peserta didik sebagai upaya membangun karakter bangsa.  

Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ―Peran Kepala Madrasah Sebagai 

Educator Dalam  Meningkatkan Mutu Pendidikan Karakter Di 

MA PSA Istiqomah Islamiyah Panaragan Jaya Tulang Bawang 

Barat‖ 

 

                                                           
15 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional. 102 
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C. Focus dan sub-focus penelitian  

1. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dibahas diatas, maka penulis menetapkan fokus penelitian ini 

adalah tentang peran kepala madrasah sebagai Educator 

dalam meningkatkan mutu pendidikan karakter di MA PSA 

Istiqomah Islamiyah Panaragan Jaya Kabupaten Tulang 

Bawang Barat. 

2. Sub Fokus 

Dari fokus penelitian diatas maka sub fokusnya, 

peneliti menggunakan teori peran kepala madrasah sebagai 

Educator yaitu: 

1. Membimbing Guru 

2. Membimbing Peserta Didik 

3. Mengikuti Perkembangan IPTEK 

D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan sub fokus yang telah dipaparkan diatas maka 

dapat dirumuskan beberapa masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana Peran Kepala Madrasah dalam membimbing 

guru dalam meningkatkan mutu pendidikan karakter di 

MA PSA Istiqomah Islamiyah? 

2. Bagaimana Peran Kepala Madrasah dalam membimbing 

peserta didik dalam meningkatkan mutu pendidikan 

karakter  di MA PSA Istiqomah Islamiyah? 

3. Bagaimana Peran Kepala Madrasah dalam mengikuti 

perkembangan IPTEK dalam meningkatkan mutu 

pendidikan karakter di MA PSA Istiqomah Islamiyah? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan 

mengenai: 

1. Untuk mengetahui Peran Kepala Madrasah dalam 

membimbing guru dalam meningkatkan mutu pendidikan 

karakter di MA PSA Istiqomah Islamiyah? 
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2. Untuk mengetahui Peran Kepala Madrasah dalam 

membimbing peserta didik dalam meningkatkan mutu 

pendidikan karakter di MA PSA Istiqomah Islamiyah? 

3. Untuk mengetahui Peran Kepala Madrasah dalam 

mengikuti perkembangan IPTEK dalam meningkatkan 

mutu pendidikan karakter di MA PSA Istiqomah 

Islamiyah? 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dilakukan penulis diharapkan dapat 

memberikan manfaat secara teoritis dan praktis, yaitu:  

1. Secara Teoritis: menambah teoritik ilmu mengenai peran 

kepala madrasah sebagai Educator khususnya dalam 

meningkatkan mutu pendidikan berbasis karakter yang 

ada di MA PSA Istiqomah Islamiyah Panaragan Jaya.   

2. Secara Praktis: untuk menambah pengalaman dan 

wawasan ilmu pengetahuan  mengenai peran kepala 

madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan karakter 

di MA PSA Istiqomah Islamiyah Panaragan Jaya. 

G. Kajian Penelitian Yang Relevan 

  Dari hasil penelitian terdahulu yang relevan maka 

pembahasan tentang analisis peranan kepala madrasah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan karakter di MA PSA Istiqomah 

Islamiyah Panaragan Jaya ditemukan beberapa jurnal yang 

berkaitan dengan hal ini yaitu: 

1. Jurnal yang ditulis Devita Dwi Ramawati, Yeyen Syafitri, 

Yogi Arga Jalu Pratama, Atiqa Sabardila, Main Sufanti 

temuanyan dalam penelitian ini dilihat dari hasil 

diperoleh dari observasi, kegiatan budaya 5S dapat 

meningkatkan pendidikan karakter siswa, siswa diajarkan 

untuk bersikap sopan dan sopan kepada siapa pun, siswa 

juga diajarkan untuk tersenyum, menyapa dan menyapa 

setiap kali bertemu atau bertemu teman atau guru, dan 
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siswa dapat mengetahui dan mempraktekkan bagaimana 

budaya 5S.
16

 

2. Jurnal yang ditulis Zaenal Abidin, temuanya dalam 

penelitian ini diantaranya: Lembaga pendidikan harus 

dapat memberikan pelayanan yang baik dan bermutu agar 

tidak ditinggalkan, dan dengan cara inilah lembaga 

pendidikan akan tetap eksis dan dapat bertahan hingga 

akhir zaman. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

sejatinya diimbangi dengan penguatan nilai-nilai agama, 

budaya, dan sosiologi. Karena tujuan pendidikan pada 

hakikatnya bukan hanya mencerdaskan anak didik secara 

intelek saja. Akan tetapi juga nilai-nilai apektif dan 

psikomotorik jangan dilupakan. Oleh karena itu, 

pendidikan karakter yang berbasis agama, budaya, dan 

sosiologi mutlak diperlukan, karena untuk mengimbangi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

sangat cepat dan menggelobal ke semua penjuru dunia 

tanpa kecuali Indonesia.
17

 

3. Jurnal yang ditulis Kadek Arta Jaya, temuannya dalam 

penelitian ini bahwasannya dalam proses pendidikan 

penerapan konsep Tri Hita Karana dapat memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar, karena salah satu konsep 

Tri Hita Karana adalah menjaga kerukunan dengan 

sesama teman dan mentaati perintah agama serta guru 

akan mampu memberikan pelayanan yang lebih baik. 

menghasilkan pencapaian aspek kognitif, aspek 

psikomotorik, dan aspek afektif yang mampu 

memberikan bimbingan hidup kepada siswa. Siswa akan 

menjadi lebih taat pada disiplin madrasah, meningkatkan 

rasa hormat kepada guru atau orang, menumbuhkan rasa 

                                                           
16

 Devita Dwi Ramawati Yeyen Safitri, dkk, ‗Penerapan Budaya 5S Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Karakter Siswa SNP NEGERI 3 POLOKARTO‘ 

<https://doi.org/10.23917/blbs.v3i1.14452>. 
17

 Zaenal Abidin, ‗Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Karakter Berbasis 

Agama, Budaya Dan Sosiologi‘, 4 (2021). 
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taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan memiliki rasa 

peduli terhadap lingkungan.
18

 

4. Jurnal yang ditulis Ihan Imtihan, Anis Zohriah dan Umi 

Kultsum, temuanya sebagai berikut: Pertama, 

manajemen peningkatan mutu pendidikan di SD 

Peradaban Cilegon tergolong baik karena sudah 

menggunakan model Deming dalam aktivitas manajemen 

yaitu Plan, Do, Check dan Act. Selain itu dalam 

peningkatan mutu pendidikan dari mulai proses input 

siswa tanpa tes, proses yang berlangsung dengan 

menggunakan TQM menghasilkan capaian siswa dalam 

bentuk output akademik dan non akademik yang lebih 

dominan. Berkaitan dengan mutu pendidikan SD 

Peradaban Cilegon telah mendapatkan akreditasi B. 

Namun yang perlu jadi masukan adalah tentang output 

akademik yang membutuhkan peningkatan. Kedua, 

berkenaan mutu pendidikan karakter tergolong baik 

karena capaian peserta didik berkenaan dengan nilai nilai 

karakter yang dijadikan standar hampir semuanya sudah 

menyentuh kepada tindakan moral. 

5. Jurnal yang ditulis Murni Yanto, temuanya terkait dengan 

manajemen kepala Madrasah Ibtidaiyah dalam 

pembinaan pendidikan karakter keagamaan di era digital 

dengan mengarah pada sisi psikologis peserta didik yang 

berimplikasi pada perilaku, dilakukan pembentukan 

karakter pada anak, dalam rangka menciptakan siswa 

yang memiliki pengetahuan dan perilaku yang baik. 

Karakter siswa SD Islam Negeri memiliki nilai-nilai yang 

bersumber dari Pancasila, agama, budaya, dan tujuan 

pendidikan nasional yaitu jujur, toleransi, religius, 

disiplin, kerjasama, kreatif, demokrasi. kemandirian, 

semangat kebangsaan, rasa ingin tahu, cinta tanah air, 

ramah, komunikatif, menghargai prestasi, cinta damai. 

                                                           
18

 Kadek Arta Jaya, ‗Membangun Mutu Pendidikan Karakter Siswa Melalui 

Implementasi Ajaran Tri Hita Karana‘, 5 (2019). 
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peduli lingkungan, gemar membaca, peduli sosial, dan 

bertanggung jawab.
19

 

Setelah menelaah beberapa penelitian terdahulu yang 

diatas, berkaitan dengan pendidikan karakter maka yang 

menjadikan skripsi ini berbeda dengan sebelumnya adalah 

Pertama, penelitian dilakukan ditempat yang berbeda, penelitian 

ini dilakukan di  MA PSA Istiqomah Islamiyah Panaragan Jaya 

Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang 

Barat. Kedua, peneliti lebih memfokuskan dengan Peran Kepala 

Madrasah sebagai Educator dengan melihat Kemampuan 

membimbing guru, Kemampuan membimbing peserta didik dan 

Kemampuan mengikuti perkembangan IPTEK, sehingga dapat 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Karakter di MA PSA Istiqomah 

Islamiyah Panaragan Jaya Kecamatan Tulang Bawang Tengah 

Kabupaten Tulang Bawang Barat secara perlahan.  

H. Metode Penelitian 

  Secara umum Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, 

kegiatan itu berdasarkan ciri-ciri ilmiah yaitu rasional, empiris, 

dan sistematis.
20

 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian ini yang dipakai adalah penelitian 

lapangan dengan pendekatan kualitatif, penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada obyek yang alami, dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan 

observasi, wawancara, dokumentasi). Data diperoleh 

cenderung data kualitatif bersifat untuk memahami 

keunikan dan mengkontruksi fenomena sesungguhnya.
21
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 Murni Yanto, ‗Manajemen Kepala Madrasah Dalam Menumbuhkan 

Pendidikan Karaket Religius Pada Era Digital‘, 3 (2020). 
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013). 3 
21

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, 
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 Penelitian ini menggunakan pendekatan desktiptif, 

Dengan menggunakan pendekatan deskriptif, analisis data 

yang diperoleh berupa kata-kata, gambar, dan tidak 

dituangkan dalam bentuk angka. Melainkan dengan 

memberikan gambaran mengenai situasi dan kondisi yang 

diteliti dalam bentuk uraian naratif. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Lexy. J Moleong bahwa data yang dikumpulkan 

dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, gambar dan 

bukan angka-angka
.22

 

 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Untuk tempat atau lokasi penelitian yang dipilih 

penulis yaitu di MA PSA Istiqomah Islamiyah yang 

beralamatkan di Jl. Pahlawan No. 44, Panaragan Jaya 

Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang 

Bawang Barat Provinsi Lampung. Waktu Pra-Penelitian 

dan Penelitian dilaksanakan dari bulan Oktober sampai 

dengan selesai. Waktu penelitian terbagi menjadi 3 tahap. 

Tahapan pertama digunakan untuk survey pendahuluan. 

Kedua, proses pencarian data penelitian. Berikutnya 

waktu dipakai untuk proses pembimbingan oleh dosen 

pembimbing dilanjutkan dengan seminar hasil penelitian. 

 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

 Sumber data primer merupakan sumber data 

yang secara  langsung memberi data kepada 

pengumpul data. Adapun data yang ingin diperoleh 

peneliti adalah data atau informasi di MA PSA 

Istiqomah Islamiyah. Data tersebut diperoleh penulis 

dengan hasil wawancara dengan kepala madrasah, 

waka kesiswaan, waka kurikulum dan guru, dan hasil 

observasi di MA PSA Istiqomah Islamiyah, serta alat 
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 Lexy. J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2000). 
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yang membantu penulis untuk penelitian ini terdiri 

dari alat tulis, alat dokumentasi dan juga alat 

perekam.  

b. Data Sekunder  

 Sumber data sekunder adalah sumber data 

yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, akan tetapi 

melalui media perantara contohnya melalui orang 

lain, buku asli atau dokumen. Sumber data sekunder 

ini yang diperoleh peneliti adalah data yang diperoleh 

langsung dari pihak-pihak yang berkaitan langsung 

berupa data-data madrasah dan berbagai literatur yang 

relevan dengan pembahasan, seperti dokumen-

dokumen di MA PSA Istiqomah Islamiyah Panaragan 

Jaya Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang 

Bawang Barat.  

Dari penjelasan teori tersebut maka penulis dapat 

menentukan sumber dari penelitian adalah: 

a. Kepala Madrasah 

b. Waka Kesiswaan 

c. Waka Kurikulum 

d. Guru 

 

4. Teknik  Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 

dilakukan pada natural setting (kondisi alamiah). Sumber 

data primer dan teknik pengumpulan data lebih banyak 

pada wawancara mendalam (in depth interview), 

observasi berperan serta (participan observation) dan 

dokumentasi. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi
 
.
23
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a. Metode observasi  

 Observasi dapat diartikan sebagai suatu 

kegiatan yang mendatangi langsung tempat atau 

lokasi yang ingin diteliti dengan melalui pengamatan, 

pencatatan terhadap kejadian-kejadian yang muncul 

pada objek penelitian. Metode pengumpulan data 

dengan observasi ini dilakukan apabila peneliti 

berkenaan perilaku manusia, proses kerja yang 

langsung diamati oleh peneliti
.24

 

 Penelitian yang penulis gunakan yaitu 

observasi Non-Partisipan dimana peneliti tidak 

terlibat secara langsung dalam meningkatkan mutu 

pendidikan karakter, tetapi hanya sebagai pengamat 

independen. Adapun yang akan diobservasi peneliti 

mengenai peran kepala madrasah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan karakter di MA PSA 

Istiqomah Islamiyah. Teknik observasi yang 

dilakukan di MA PSA Istiqomah Islamiyah untuk 

mendapatkan data-data tentang peningkatan mutu 

pendidikan karakter, observasi ini dilakukan terhadap 

kepala madrasah, waka kurikulum, waka kesiswan 

dan guru. 

b. Metode wawancara  

 Wawancara adalah proses tanya jawab dalam 

penelitian secara lisan terhadap dua orang atau lebih 

dengan bertatap muka, mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan. 

 Berdasarkan pengertian mengenai wawancara 

diatas, maka peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan wawancara bebas 

terpimpin, akan tetapi pewawancara bebas menayakan 

apa saja tetapi harus mengacu pada tujuan utama 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, 
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penelitian. Wawancara ini dilakukan dengan kepada 

Kepala Madrasah, waka kurikulum, waka kesiswan 

dan guru. 

c. Dokumentasi  

 Dokumentasi diartikan sebagai suatu catatan 

tertulis / gambar yang tersimpan tentang sesuatu yang 

telah terjadi. Dokumentasi biasanya berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental.
25

  

 Adapun sumber dokumentasi digunakan 

penulis untuk memperoleh data-data tentang 

dokumentasi seperti: sejarah berdirinya MA PSA 

Istiqomah Islamiyah, visi misi MA PSA Istiqomah 

Islamiyah, latar belakang dan tujuan MA PSA 

Istiqomah Islamiyah, letak geografis dan lokasi, data 

sarana prasarana, daftar guru, data prestasi-prestasi 

yang diraih madrasah. Diperoleh dari sumber tertulis 

yang berhubungan dengan penelitian yaitu data yang 

terkait dengan peran kepala madrasah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan karakter di MA PSA 

Istiqomah Islamiyah. 

 

5. Analisis Data 

 Setelah data-data yang dicari terkumpul, maka data 

tersebut harus segera diolah dan kemudian dianalisa. 

Analisis data adalah proses mencari dan meringkas data 

yang diperoleh dari hasil penelitian secara sitematis, 

seperti catatan lapangan, wawancara, dan catatan 

dokumenter, yang terakhir kesimpulan penulis mudah 

dipahami bagi dirinya sendiri maupun oranglain. 

 Miles dan Huberman dalam Sugiono mengemukakan 

bahwa aktifitas analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus hingga 

tuntas.
26
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Sebelum menganalisa data yang terkumpul, penulis 

perlu melakukan beberapa langkah untuk menganalisis 

data yaitu reduksi data, penyajian data (keterpaparan / 

representasi data), kemudian menarik kesimpulan. 

a. Reduksi Data 

 Reduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, kemudian dicari tema dan polanya. Reduksi 

data dimaksud untuk menentukan data ulang sesuai 

dengan permasalahan yang akan diteliti dengar 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mudah untuk 

melakukan pengumpulan data, selanjutnya data yang 

terkumpul akan dirangkum secara ringkas mengenai 

data yang di dapat dari MA PSA Istiqomah Islamiyah.  

b. Penyajian Data 

 Penyajian data adalah suatu cara untuk 

merangkai data dalam suatu organisasi yang 

memudahkan untuk membuat kesimpulan atau 

tindakan yang diusulkan. Penyajian data yang 

dimaksud untuk memilih data yang sesuai dengan 

kebutuhan penelitian tentang peningkatkan mutu 

pendidikan karakter oleh kepala madrasah artinya 

data yang telah digunakan kemudian dipilih, 

sekiranya data yang diperlukan untuk penulisan 

laporan penelitian. 

c. Menarik Kesimpulan 

 Langkah ketiga yaitu kesimpulam, 

kesimpulan ini akan diikuti dengan bukti-bukti yang 

diperoleh ketika penelitian di lapangan. Verifikasi 

data dimaksud untuk penentuan data akhir dari 

keseluruhan proses tahapan analisis sehingga 

keseluruhan permasalahan dapat terjawab sesuai 

dengan data dan permasalahanya. 
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6. Pemeriksaan Keabsahan Data (Triangulasi) 

 Saat menguji validitas data, prioritas tertinggi adalah 

pengujian kredibilitas, meliputi pengujian kredibilitas, 

pengujian reliabilitas atau reliabilitas data, pengujian 

transferabilitas, dan pengujian kredibilitas. Uji kredibilitas 

dilakukan dengan memperluas ruang lingkup penelitian 

atau observasi, triangulasi, diskusi, pemeriksaan anggota, 

dan analisis kasus negatif. Sugiono berpendapat dalam uji 

kredibilitas data terdapat Triangulasi Teknik, Triangulasi 

Sumber, Dan Triangulasi Waktu. 

Sedangkan pada penelitian ini, penulis memilih 

menggunakan Triangulasi teknik, yaitu dengan 

pengumpulan data observasi, dokumentasi dan wawancara 

kepada subjek penelitian. Triangulasi teknik, untuk 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan mengecek 

data pada sumber yang sama tetapi dengan teknik yang 

berbeda. 

I. Sistematis Pembahasan 

Sistematis pembahasan adalah suatu urutan atau penjabaran 

deskriptif mengenai kajian yang akan ditulis. Pada bagian ini 

menjelaskan alur penulisan skripsi yang terdiri dari lima bab.\ 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pendahuluan yang diawali dengan penegasan 

judul, latar belakang masalah, Fokus dan sub fokus penelitian, 

selajutnya rumusan masalah, dikemukakan pula tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini berisi sub bab yang membahas mengenai landasan 

teori yang memuat tentang peran kepala madrasah Aliyah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan karakter: pengertian peran kepala 

madrasah, Pengertian Pendidikan Karakter, tujuan dan fungsi 
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pendidikan karakter, landasan pendidikan karakter, nilai-nilai 

karakter yang dikembangkan dalam pendidikan. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang  gambaran objek penelitian secara 

umum atau global yang di dalamnya membahas tentang sejarah 

singkat berdirinya madrasah, profil madrasah, visi dan misi, data 

pendidik dan tenaga kependidikan, data jumlah peserta didik, 

data sarana dan prasarana, letak geografis dan denah lokasi, 

struktur organisasi, data prestasi peserta didik, dan penyajian 

fakta serta data penelitian mengenai fakta-fakta yang diperoleh di 

lapangan. 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

 Bab ini membahas tentang analisis data penelitian dan temuan 

penelitian  

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir ini membahas kesimpulan yang diambil dari 

pembahasan bab-bab sebelumnya dan rekomendasi dari penulis 

untuk perbaikan kedepannya agar lebih baik.             
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Peran Kepala Madrasah 

1. Pengertian Peran Kepala Madrasah 

  Kepala Madrasah, jika diartikan perkata maka kepala 

adalah ―pemimpin/leader‖ dalam suatu organisasi atau sebuah 

lembaga sedangkan madrasah ialah tempat dimana terjadinya 

proses belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa yang 

menerima pelajaran dan guru yang memberi pelajaran. Maka 

kepala madrasah dapat didefinisikan yaitu, tenaga fungsional 

guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana 

diselengarakan proses belajar dan mengajar ataupun tempat 

dimana terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran 

dan murid yang menerima pelajaran.  

  Madrasah sebagai madrasah umum berciri khas 

agama islam mempunyai peran amat strategis dalam kerangka 

peningkatan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas.
27

 

  Kepala madrasah adalah seseorang yang dianggap 

mampu dalam mengelola lembaga pendidikan dan 

melaksanakan perannya sebagai pengajar dan pendidik. Kepala 

madrasah dapat didefinisikan sebagai seseorang fungsional guru 

yang diberi tuugas untuk memimpin suatu madrasah dimana 

diselengarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana 

terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid 

yang menerima pelajaran.
28

 

  Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa 

peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh 

banyak orang atau sekelompok orang terhadap sesorang yang 

memiliki status atau kedudukan tertentu.  

                                                           
27 Oki Dermawan, ‗Partisipasi Wali Murid Di Sekolah Dasar (SD) Kuttub Al 

Fatih Bandar Lampung‘, Jurnal AL-IDARAH Kependidikan Islam, Vol. 6 No. 2 

(2016). 
28 Wahjosudmjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: PT Raja Grafindo, 

2005). 86 
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  Sedangkan peran kepala madrasah adalah suatu 

perilaku, sikap dan tangung jawab yang ditimbulkan oleh 

adanya jabatan kepala madrasah dalam satuan pendidikan 

tertentu sehingga pelaksanaan pendidikan dapat berjalan sesuai 

dengan prosedur dan teknis yang telah ditentukan. Pendidikan 

yang diciptakan masyarakat untuk membantu masyarakat dan 

keluarga dalam tugas generasi anak anak yang belum siap 

dalam kehidupan sosial dengan tujuan membantu 

mengembangkan dalam diri anak suatu kondisi fisik intelektual, 

dan moral yang ditutut oleh masyrakat secara keseluruhan.
29

 

 

2. Peran kepala madrasah sebagai Educator  

  Kepala madrasah sebagai educator (pendidik) 

dalam melakukan fungsinya sebagai educator, kepala 

madrasah harus mampu menanamkan pembinaan mental dan 

moral yang berkaitan dengan karakter yaitu pembinaan 

tenagan kependidikan tentang hal-hal yang berkaitan 

mengenai perbuatan sikap batin dan watak, dan berkaitan 

dengan ajaran baik buruk mengenai suatau perbuatan, serta 

kewajiban sesuai dengan tugas masing-masing.  

  Pada tahap penyesuaian dan proses ini, kepemimpinan 

kepala madrasah akan sangat menentukan jalannya pendidikan 

karakter di masing-masing Madrasah yang mereka (kepala 

madrasah) pimpin.
30

 Penyesuaian selaku educator, meliputi 

kegiatan pemberian surat rekomendasi dan sejumlah dana bagi 

guru yang akan mengikuti pelatihan, mengkoordinir 

pengembangan perangkat pembelajaran bersama guru, 

membentuk tim evaluasi hasil belajar, mengumumkan hasil 

evaluasi belajar kepada orang tua siswa, mengarahkan guru 

untuk menggunakan waktu belajar mengajar  secara efektif, 

                                                           
29 Subandi, ‗Manajemen Pendidikan Multikultar Dan Aktualisasi Islam Moderat 

Daln Memperkokoh Nasionalisme Di Indonesia‘, Jurnal Kajian Agama Sosial Dan 

Budaya, vol 3, No.2 (2018). 3 
30 afriadi, ‗Peranan Kepala Sekolah Dalam Pelaksanaan Pendidikan  Karakter Di 

Sekolah Menengah Pertama (Smp) Di  Kecamatan Sindue‘, Vol. 5 Nomor. 1 (2017), 

1–10. 
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mengarahkan guru untuk memberi contoh teladan bagi siswa, 

bercengkrama dengan siswa di waktu luang, menciptakan iklim 

belajar yang baik di kelas, serta melibatkan orang tua siswa 

dalam perencanaan dan evaluasi program madrasah. Proses 

selaku educator, meliputi memberikan arahan dan motivasi 

kepada warga madrasah, menggunakan model dan metode 

pembelajaran yang variatif di kelas, menyesuaikan integrasi 

nilai karakter dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, dan 

meminta kerjasama orang tua siswa untuk menjadi teladan anak 

di rumah. 

  Keputusan mentri pendidikan dan kebudayaan nomer 

0296/U/1996, merupakan landasan penilaiaan kinerja kepala 

madrasah. kepala madrasah sebagai educator harus memiliki 

kemampuan untuk membimbing guru, membimbing peserta 

didik dan mengikuti perkembangan IPTEK.
31

 

  Adapun peran kepala madrasah sebagai educator 

mempunyai tugas tersendiri maka dari itu tugasnya digunakan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan karakter, sebagai 

berikut:
32

 

1) Membimbing Guru 

 Kemampuan Membimbing guru, terutama dalam hal-

hal yang berkaitan dengan perencanaan dan pelaksanaan 

program pembelajaran dan bimbingan konseling, penilaiaan 

hasil belajar peserta didik dan layanan bimbingan 

konseling, serta pengembangan program melalui kegiatan 

pengayaan dan perbaikan pembelajaran (remedial 

teaching).
33

 

a. Menyusun Peraturan 

  Dalam sebuah lembaga pasti mempunyai tata 

tertib masing-masing, tata tertib itu harus dipatuhi oleh 

seluruh warga madrasah, oleh karena itu sebelum ada 

nya pembelajaran baru kepala madrasah membimbing 

                                                           
31 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional. 101 
32 Marno Triyono Supriyanto, Manjemen Dan Kepemimpinan Pendidikan Islam 

(Bandung: Refika Aditama, 2013). 7 
33 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional. 101 
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para dewan guru untuk membuat peraturan atau tata 

tertib yang baru sesuai dengan kondisi pada zaman 

sekarang. 

  Sesuai dengan peraturan mentri pendidikan 

dan kebudayaan republik indonesia nomor 20 Tahun 

2018 tentang penguatan mendidikan karakter pada 

satuan pendidikan formal pada pasal 1 yang 

menyebutkan bahwa Penguatan Pendidikan Karakter 

yang selanjutnya disingkat PPK adalah gerakan 

pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan 

untuk memperkuat karakter peserta didik melalui 

harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah 

raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan 

pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian 

dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).
34

 

b. Menyusun Prota, prosem, silabus dan RPP yang 

berkarakter 

  Menyusun program tahunan (Prota) 

merupakan bagian dari pengeembangan silabus itu 

adalah membuat alokasi waktu untuk setiap topik 

bahasan dalam satu tahun pelajaran. Dalam menelaah 

kalender pendidikan untuk alokasi waktu perlu 

diperhatikan beberapa hal yang terkait dengannya, 

yaitu: permulaan tahun pembelajaran, minggu efektif 

belajar, waktu pembelajaran efektif, dan waktu libur.
35

 

  Program semester (Promes) merupakan salah 

satu bagian dari program pemebelaajraan yang memuat 

alokasi waktu pada program semester diberikan secara 

lebih rinci dari pengaalokasian waktu pada prota. Pada 

promes setiap topik satuan bahasan dikembangkan 

menjadi sub topik dan ditentukan alokasi waktunya. 

Selanjutnya dibuat distribusi waktu disetiap minggu 

efektif pada setiap bulan selama satu semester, dimulai 

                                                           
34 ‗Permendikbud20-2018PenguatanPendidikanKarakter.Pdf‘. 2 
35

 Syarifuddin Nurdin Andriantoni, Kurikulum Dan Pembelajaran 

(Jakarta: RAJAWALI PERS, 2016). 71 
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dari semester gasal, yaitu bulan juli sampai dengan 

desember dan semester genap yaitu bulan januari 

sampai bulan juni.
36

 

  Silabus dapat didefinisikan sebagai ―garis-

garis besar, ringkasan, ikhtiar, pokok-pokok isi atau 

materi pelajaran‖. Dalam hal ini silabus merupakan 

rancangan embelajaraan yang berisi rencana bahan ajar 

mata pelajaran tertentu pada jenjang pendidikan dan 

kelas tertentu, sebagian hasil dari seleksi, 

pengelompokan , pengurutan, dan penyajian materi 

kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan dan 

ciri daerah setempat.
37

 

  RPP merupakan upaya untuk memperkirakan 

tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran fungsi RPP dalam perencanaan ialah 

bahwa rencana pelaksanaan pembelajaraan hendaknya 

dapat mendorong guru lebih siap melakukan kegiatan 

pembelajaraan, membentuk kompetensi dan karakter 

peserta didik dengan perencanaan yang matang. Oleh 

karena itu, setiap akan melakukan pembelajaran guru 

harus memiliki perencanaan, baik perencanaan tertulis 

maupun tidak tertulis.
38

 

  Komponen RPP mencangkup kompetensi 

dasar, karakter yang akakn dibentuk, materi standar, 

metode dan teknik, media dan sumber belajar, waktu 

belajar dan daya dukung lainnya.
39

 Adapun format RPP 

Berkarakter yang harus dikembangkan oleh guru 

dengan memperhatikan berbagai ketentuan serta 

karakter yang diharapkan dicapai oleh peserta didik, 

sebagai berikut contoh formatnya: 

 

                                                           
36 Syarifuddin Nurdin dan Andriantoni, Kurikulum Dan Pembelajaran. 73 
37 Syarifuddin Nurdin dan Andriantoni, Kurikulum Dan Pembelajaran. 82 
38 E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, Ed. 1 Cet. 6 (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2018). 82 
39 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter. 81 
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2) Membimbing Peserta Didik 

 Kemampuan membimbing peserta didik, terutama 

berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler, partisipasi dalam 

berbagai perlombaan kesenian, olah raga, dan perlombaan 

matapelajaran Kemampuan membimbing peserta didik ini 

menjadi sangat penting bila dikaitkan dengan manajemen 

peningkatan mutu berbasis madrasah (MPMBS). Dalam 

MPMBS, kepala madrasah tidak hanya dituntut untuk 

mening- katkan prestasi akademis, tetapi juga harus mampu 

mening katkan berbagai prestasi peserta didik dalam 

kegiatan non akademis, baik di madrasah maupun di 

masyarakat.
40

 

 Dalam rangka menyukseskan pendidikan karakter 

maka perlunya dilakukan pembinaan disiplin peserta didik 

yang harus dilakukan oleh guru sebagai peran utama 

didalam kelas untuk menumbuhkan disiplin diri (self-

discipline), akan tetapi kepala madrasah yang amanah akan 

mengkoordinasi, menggerakkan dan menyelaraskan semua 

sumber daya pendidikan yang tersedia sehingga pendidikan 

karakter di madrasah bisa berjalan dengan baik. Guru harus 

mampu membantu peserta didik mengembangkan pola 

perilakunya, meningkatkan standar perilakunya, dan 

melaksanakan aturan sebagai alat untuk menegakan 

disiplin.
41

 Untuk mendisiplinkan peserta didik perlu dimulai 

dengan prinsip yang sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional, yakni sikap demokratis, sehingga peraturan 

disiplin perlu berpedoman pada hal tersebut, yakni dari, 

oleh dan untuk peserta didik. sedangkan guru tut wuri 

handayani. Dari pendapat Soelaeman mengemukakan 

bahwa guru berfungsi sebagai pengemban ketertiban, yang 

patut digugu dan ditiru, tapi tidak diharapkan sikap yang 

otoriter.  

 

 

                                                           
40 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional. 102 
41 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter. 172 
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3) Mengikuti perkembangan atau kemajuan IPTEK  

Teknologi informasi hadir sebagai sesuatu yang instan 

digunakan untuk mengolah, memproses, menyusun, 

mendapatkan, menyimpan, memanipulasi data 

denganberbagai cara demi menghasilkan informasi yang 

berkualitas untuk setiap linikehidupan, utamanya pada 

pendidikan. Peran teknologi informasi dalam dunia 

pendidikan ini sangat berpengaruh dan mesti dijadikan nilai 

mutlak yang harus dikuasai oleh seseorang, khususnya di 

Indonesia, sebab era digitalisasi ini dikenal dengan 

persaingan kemajuan teknologi yang begitu pesat.
42

 

 Kemampuan mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan, tekonologi, dan seni dapat ditingkatatkan 

melalui pendidikan dan latihan, pertemuan profesi, seperti, 

musyawarah kerja kepala madrasah (MKKM), mengikuti 

diskusi, seminar dan lokakarya dalam profersinya 

menganalisis dan mengkaji berbagai bahan bacaan serta 

menelusuri perkembangan informasi melalui media 

elektoronik seperti computer dan internet. 

 Komunikasi orang tua dan guru dalam membangun 

karakter merupakan salah satu realisasi dari akuntabilitas 

madrasah. Guru bisa berkomunikasi secara efektif dengan 

orang tua adalah dengan dengan menggunakan formulir dan 

catatan yang dikirim kerumah secara langsung atau dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi seiring berkembangnya 

zaman, guru hanya membutuhkan satu menit atau kurang 

untuk mengirim e-mail ke orang tua dan memberitahu 

perkembangan anak mereka. Anda bisa mengedarkan 

formulir permintaan alamat e-mail pada awal tahun ajaran 

dan orang tua yang memilih untuk menerima pesan yang 

                                                           
42 Riwayadi, Purwo, ‗Pemanfaatan Perkembangan Teknologi‘, Perkembangan 

Teknologi Informasi Dan Komunikasi, 1, 2013, 16 

https://www.academia.edu/download/41264823/4 

_Purwo_Riwayadi.PEMANFAATAN_PERKEMBANGAN_TEKNOLOGI_INFOR

MASI_DAN_KOMUNIKASI.pdf 

https://www.academia.edu/download/41264823/4%20_Purwo_Riwayadi.PEMANFAATAN_PERKEMBANGAN_TEKNOLOGI_INFORMASI_DAN_KOMUNIKASI.pdf
https://www.academia.edu/download/41264823/4%20_Purwo_Riwayadi.PEMANFAATAN_PERKEMBANGAN_TEKNOLOGI_INFORMASI_DAN_KOMUNIKASI.pdf
https://www.academia.edu/download/41264823/4%20_Purwo_Riwayadi.PEMANFAATAN_PERKEMBANGAN_TEKNOLOGI_INFORMASI_DAN_KOMUNIKASI.pdf
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dikirim kepada mereka akan menghargai bahwa Anda 

benar-benar menindaklanjuti setidaknya setiap bulan.
43

 

3. Peran dan Fungsi Kepala Madrasah 

Kepala Madrasah memiliki peran yang sangat penting 

dalam sebuah lembaga pendidikan. dialah tokoh utama atau 

dalang dalam segala rencana yang telah disusun pada lembaga 

pendidikan, sesuai dengan visi misi yang dibuat. Maju 

tidaknya lembaga pendidikan tergantung pada apa yang diatur 

oleh kepala madrasah serta bagaimana kepala madrasah 

memberikan perhatian, baik itu perencanaan, pengendalian, 

pelaksanaan dan pengawasan terhadap apa yang ada pada 

lembaga pendidikan. 

Dilihat dari aspek tugas pokok dan fungsinya, kepala 

madrasah memiliki wilayah kerja yang cukup luas karena 

merepresentasikan seluruh kegiatan pendidikan di madrasah. 

Madrasah atau Madrasah yang memiliki pemimpin good top 

leader hendaklah memperhatikan tugas pokok Kepala 

Madrasah yang telah ditetapkan, yang mencakup tujuh fungsi, 

disebut EMASLIM), yaitu: 

a. Pendidik (Educator). 

b. Pengelola (Manajer).  

c. Pengurus (Administrator)  

d. Penyelia (Supervisor).  

e. Pemimpin (Leader).  

f. Pembaharu (Innovator).  

g. Pembangkit Minat (Motivator).  

Peran dan fungsi kepala madrasah sangat besar dalam 

membawa madrasah dapat survive di tengah pergolakan, 

pergumulan, dan kompetisi yang ketat. Kepala madrasah 

seharusnya benar-benar diseleksi dengan professional 

berdasarkan regulasi, karena pendidikan sesungguhnya 

sejatinya dikelola oleh orang-orang yang kredibel, professional, 

berintegritas, dan memiliki kecakapan pendukung. 
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B. Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman 

nilai-nilai karakter kepada warga madrasah yang meliputi 

komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan 

tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, 

lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia 

insan kamil. Dalam pendidikan karakter di madrasah, semua 

komponen (stakeholders) harus dilibatkan, termasuk 

komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi 

kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas 

hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, 

pengelolaan madrasah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-

kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan 

ethos kerja seluruh warga dan lingkungan madrasah.
44

 

Pendidikan karakter tidak hanya diberikan secara 

teoritik di madrasah, namun juga perlu diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Sehingga akan menjadi kebiasaan. 

Kebiasaan itu adalah bukti bahwa pendidikan yang diberikan 

telah merasuk dalam diri seseorang. Ketika makan bersikap 

sopan, ketika hendak tidur membaca doa, ketika keluar rumah 

berpamitan, tekun dan semangat mewujudkan obsesi dan cita-

cita, jujur, berbuat baik kepada hewan dan tumbuhan, tidak 

membuang sampah di sembarang tempat dan lain-lain. 

Menurut Raharjo yang dikutip oleh Ahmad Salim 

dalam jurnalnya, memaknai pendidikan karakter sebagai suatu 

proses pendidikan secara holistis yang menghubungkan 

dimensi moral dengan ranah sosial dalam kehidupan peserta 

didik sebagai fondasi bagi terbentuknya generasi yang 

berkualitas. Generasi kualitas ditandai dengan kemampuanya 

untuk hidup mandiri serta memiliki prinsip suatu kebenaran 

yang dapat dipertanggung jawabkan secara nilai. Zubaedi 
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 Saifurrohman, ‗Pendidikan Berbasis Karakter‘, Jurnal Tarbawi, Vol. 2 No. 2 
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lebih menegaskan bahwa pendidikan karakter sebagai segala 

upaya yang dilakukan oleh pendidik, untuk mempengaruhi 

peserta didik. Guru menfasilitasi pembentukan watak peserta 

didik. Upaya dalam menfasilitasi tersebut dapat berupa 

keteladanan perilaku guru, cara guru dalam berbicara dan 

menyampaikan materi, cara guru bertoleransi dan lain 

sebagainya. Segala upaya yang dilakukan dilakukan dengan 

penuh kesadaran dan terencana, bukan sebuah upaya 

kebetulan atau tiba-tiba. Atas dasar sebagaimana diterangkan 

di atas maka Zubaedi menyatakan bahwa pendidikan karakter 

merupakan usaha sungguh-sungguh untuk memahami, 

membentuk, memupuk nilai-nilai etika baik untuk diri pribadi 

ataupun untuk orang lain.
45

 

Sedangkan menurut yusnita dalam jurnalnya 

memaparkan bahwa pendidikan karakter dapat dimaknai 

sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan 

moral, pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan 

kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik 

buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan 

itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. 

Pembentukan dan pengembangan karakter sebagai upaya 

pendidikan diharapkan dapat memberikan dampak positif 

baik bagi individu secara personal maupun bagi 

lingkunganny.
46

 

 

2. Tujuan pendidikan karakter 

 Tujuan yang paling mendasar dari pendidikan adalah 

untuk membuat seseorang menjadi good dan smart. Dalam 

sejarah Islam, Nabi Muhammad SAW menegaskan bahwa 

misi utamanya dalam mendidik manusia adalah untuk 

mengupayakan pembentukan karakter yang baik (good 

character). Pendidikan karakter pada tingkat satuan 
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 Ahmad Salim, ‗Manajemen Pendidikan Karakter Di Madrasah (Sebuah 

Konsep Dan Penerapannya)‘, Jurnal ARBAWI, Vol. 1 No. 2 (2015). 2-3 
46

 Leni Yusnita, ‗Strategi Peningkatan Pendidikan Karakter Berbasis Persepsi 

Guru Di SMP‘, Jurnal Manajer Pendidikan, Vol. 11 No. 4 (2017). 376 
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pendidikan mengarah pada pembentukan budaya madrasah 

atau madrasah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, 

tradisi kebiasaan sehari-hari, serta simbol-simbol yang 

dipraktikkan oleh semua warga madrasah atau madrasah dan 

masyarakat sekitarnya.  

 Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan 

mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada 

pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara 

utuh, terpadu dan seimbang, sesuai dengan standar 

kompetensi lulusan (SKL) pada setiap satuan pendidikan. 

Melalui pendidikan karakter peserta didik diharapkan mampu 

secara mandiri meningkatkan dan menggunakan 

pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasikan serta 

mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia 

sehingga terwujud dalam prilaku sehari-hari. Pada umumnya 

pendidikan karakter menekankan pada keteladanan, 

penciptaan lingkungan, dan pembiasaan melalui berbagai 

tugas keilmuan dan kegiatan kondusif. Dengan demikian, apa 

yang dilihat, didengar, dirasakan dan dikerjakan oleh peserta 

didik dapat membentuk karakter mereka. Selain menjadi 

keteladanan dan pembiasaan sebagai metode pendidikan 

utama, penciptaan iklim dan budaya serta lingkungan yang 

kondusif juga sangat penting dan turut membentuk karakter 

peserta didik.
47

  

 Pendidikan karakter pada tingkat satuan pendidikan 

mengarah pada pembentukan budaya madrasah/madrasah, 

yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan 

sehari-hari, serta simbol-simbol yang dipraktikkan oleh 

semua warga madrasah/madrasah, dan masyarakat 

sekitarnya. Budaya madrasah/madrasah merupakan ciri khas, 

karakter atau watak, dan citra madrasah/madrasah tersebut di 

mata masyarakat luas.
48

 

                                                           
47
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 Secara garis besar, pendidikan karakter merupakan 

jalan dalam mewujudkan masyarakat beriman dan bertaqwa 

yang senantiasa berjalan di atas kebenaran dengan 

menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan, musyawarah, 

kebaikan, serta nilai-nilai humanisme yang mulia . 

sebagaimana Allah berfirman dalam Surah Luqman ayat 12-

14: 

َُااْوَنَقدَْْ ٍْ َ ٍَْْأحَ ا ًَ اتَْْنقُْ ًَ ٌِْْانْحِكْ ِْْاشْاكُسْْْأَ ٍْْْلِِلَّ ااْشُاكُسْْْيَّْْوَيَا ًَ ٌْشَاكُسُْْفَإََِّ

ٍْْْنَُِفْسِهِْ ٌَّْْكَفسََْْوَيَ َْْفَاإِ ٍاد ْْفِاًْعَْْاللَّّ ًِ ٍُْْقَاالَْْوَإذِْْ(٢١ْ)حَ ا ًَ ْبَُِاهِْْلاْنقُْ

ًٌَّْْعَِظُااهُْْوَهُااىَْ ِْْحشُْااسِ ْْْلَاٌْْبَُُُاا ٌَّْْبِااالِلَّ ااسْ َْْإِ (٢١ْ)عَظِااٍىْ ْنظَُهْااىْ ْانشِّ

َُا ٍْ ٍَْْوَوَصَّ َْسَ ٌْهِْْالِْْ هَخهُْْْبِىَانِدَ ًَ هُْْحَ ْفِاًْوَفِضْاههُُْْوَهٍَْنًِْعَْْوَهُْ اْأيُُّ

ٍِْ ٍْ ٌِْْعَايَ ٌْكَْْنًِْاشْكُسْْْأَ صٍِسُْْإنَِىْوَنِىَانِدَ ًَ   ٢١)انْ

 Yang artinya : 

Dan sesungguhnya telah kami berikan hikmah yang 

luar biasa kepada luqman, yaitu, bersyukurlah kepada Allah. 

Dan barang siapa yang bersyukur, maka sesungguhnya ia 

bersyukur untuk dirinya sendiri, dan barang siapa yang tidak 

bersyukur, maka sesungguhnya Allah maha kaya lagi maha 

terpuji.(13). Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 

anaknya, diwaktu ia memberi pelajaran kepadanya, “hai 

anakku janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan Allah Adalah benar-benar 

kedzaliman yang besar.”(14). Dan kami perintahkan kepada 

manusia (berbuat baik) kepada kedua orang ibu bapaknya, 

ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 

bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam 2 tahun. 

Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang ibu 

bapakmu, hanya kepada-Ku lah kembalimu. (Q.S Luqman : 

12-14). 

Adapun nilai karakter yang tertulis dalam Q. S. 

Luqman ayat 12-14 di atas ialah pendidik harus mempunyai 

karakter yang berpengetahuan dan mengamalkannya, 
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seorang pendidik ataupun peserta didik haruslah memiliki 

tutur kata yang lembut, lalu pendidik harus pandai 

bersyukur, lalu menjadikan tauhid sebagai pondasi awal dari 

seorang peserta didik yang selalu mengenal siapa sang maha 

pencipta, agar ketauhidan seseorang menjadi motivasinya 

dalam mengamalkan atau menjalankan kehidupanْyang tidak 

lain adalah sebuah nikmat dan pemberian dari Allah.      

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

3. Landasan pendidikan karakter 

 Sebuah peradaban akan menurun apabila terjadi 

dekadensi moral masyarakat. Banyak pakar, filsuf, dan orang 

bijak mengatakan bahwa faktor moral (akhlak) adalah hal 

utama yang harus dibangun terlebih dahulu agar dapat 

membangun sebuah masyarakat yantg maju, tertib, aman, dan 

sejahtera.
49

 

 Landasan pelaksanaan pendidikan sangat jelas. Hal ini 

tampak pada Sistem Pendidikan Nasional seperti dijelaskan 

dalam UU RI No. 20 Tahun 2001 tentang SISDIKNAS, 

adalah Sistem Pendidikan Nasional adalah keseluruhan 

komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu 

untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.
50

 

 

4. Implementasi Pendidikan Karakter 

Pada umumnya pendidikan karakter menekankan 

pada keteladanan, penciptaan lingkungan, dan pembiasaan. 

Melalui berbagai tugas keilmuan dan kegiatan kondusif. 

Dengan demikian, apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan 

dikerjakan oleh peserta didik dapat membentuk karakter 

mereka. Selain menjadikan keteladanan dan pembiasaan 

sebagai metode pendidikan utama, penciptaan iklim dan 

                                                           
49

 Novan Ardy Wirani, Konsep, Praktik, Dan Strategi Membumikan Pendidikan 

Karakter (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013). 3 
50

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2013). 70 
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budaya serta lingkungan yang kondusif juga sangat penting, 

dan turut membentuk karakter peserta didik.
51

 

 

5. Nilai-nilai karakter yang dikembangkan dalam 

pendidikan 

Nilai-nilai karakter yang dikembangkan dalam pendidikan 

adalah tujuan dari pendidikan karakter itu sendiri, Agar 

peserta didik mempunyai sifat dan nilai-nilai karakter yang 

diterapkan dalam kehidupan kehidupan bermasyarakat. 

Adapun penekanan dalam pendidikan karakter dalam peserta 

didik adalah mempunyai sifat sebagai berikut :
52

 

a. Religius 

Ia menunjukkan bahwa pikiran, perkataan, dan 

tindakan seseorang yang diupayakan selalu 

berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan atau ajaran 

agamanya. 

b. Jujur 

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 

dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

c. Bertanggung Jawab 

Perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya 

sebagaimana yang seharusnya dia lakukan. 

d. Disiplin 

Adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 

dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

e. Kerja Kerja 

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 

dalam mengatasi berbagai hambatan guna 

menyelesaikan tugas dengan sebaikbaiknya. 

 

                                                           
51

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam. 9 
52

 Mustari Muhammad Rahman Taufiq M, Nilai Karakter (Depok: PT Raja 

Grafindo, 2014). 1-77 
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f. Percaya diri 

Sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap 

pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan 

harapannya. 

g. Mandiri 

Sikap perilaku yang tidak mudah tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
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Lampiran 1 Draf Instrumen Penelitian 

DRAF ISTRUMEN PENELITIAN 

“PERAN KEPALA MADRASAH DALAM MENINGKATKAN 

MUTU PENDIDIKAN KARAKTER DI MA PSA ISTIQOMAH 

ISLAMKIYAH PANARAGAN JAYA KECAMATAN 

TUALANG BAWANG TENGAH KABUPATEN TULANG 

BAWANG BARAT” 

         

 

Kisi-Kisi Instrumen wawancara di MA PSA Istiqomah Islamiyah 

No Narasumber Indikator Sub Indikator Butir Pertanyaan 

1 Kepala 

Madrasah 

Membimbing 

Guru 

 Menyusun 

peraturan 

Jelaskanlah peraturan 

seperti apa yang 

diterapkan di 

madrasah? 

 

    Membimbing 

Menyusun RPP 

Berkaraker 

Bagaimana sistem 

membimbing guru 

untuk menyusun RPP 

Berkarakter? 

2 waka 

Kesiswaan dan 

guru 

Membimbing 

peserta didik  

 Menanamkan 

nilai-nilai 

karakter 

Bagaimanan 

menanamkan nilai-

nilai karakter pada 

peserta didik? 

3 waka 

Kurikulum 

Mengikuti 

Kemajuan IPTEK 

Mengikuti 

Musyawarah 

kerja kepala 

madrasah 

(MKKS) 

Jelaskanlah 

musyawarah seperti 

apa yang diikuti 

kepala madrasah 

berserta stafnya? 

    Memanfaatkan 

komputer dan 

internet untuk 

mengikuti 

perkembangan 

Jelaskanlah apa para 

dewan guru dan 

peserta didik sudah 

menggunakan 

teknologi yang ada? 
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zaman  

   Mengikuti 

seminar dan 

sosialisasi di 

berbagai instusi 

Sejak kapan kepala 

madrasah mengikut 

sertakan para dewan 

guru untuk mengikuti 

sosialisasi, seminar 

dana lain sebagainya? 
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Tanskip Wawancara di MA PSA Istiqomah Islamiyah 

Hasil Wawancara 

Dengan Kepala Madrasah MA PSA Istiqomah Islamiyah 

Identitas Informan/Narasumber Wawancara 

Nama  : Syahid Mujibbur Rohman 

Struktur Jabatan : Kepala Madrasah 

Tanggal observasi : 13 April 2023 

Tempat Observasi : MA PSA Istiqomah Islamiyah 

 

Pertanyaan Jawaban 

Jelaskanlah peraturan 

seperti apa yang 

diterapkan di madrasah? 

Peraturan atau tata tertib yang digunakan di 

madrasah ini disebut dengan tang 

komando, dimana peraturan itu harus 

ditaati seluruh warga madrasah untuk 

menghasilkan atau membuat madrasah ini 

disiplin dan bertanggung jawab atas 

kewajiban yang harus di jalankan, sehingga 

nantinya peraturan itu menjadi kebiasaan 

sehari-hari. Peraturan tersebut dibuat 

secara bersama yang dilakukan oleh dewan 

guru terlebih dahulu, setelah itu diajukan 

kepada kepala yayasan karena madrasah ini 

berbasis pesantren, lalu setelah itu 

disidangkan dengan seluruh peserta didik 

dengan disebut sidang plenno. 

Bagaimana bapak 

membimbing guru 

dalam menyusun RPP ? 

Setiap ajaran baru saya selalu memibmbing 

guru untuk membuat rencana pembelajaran 

yang akan digunakan sehari-hari didalam 
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dan diluar kelas, saya selalu memberikan 

bimbingan kepada dewan guru untuk setiap 

RPP yang dibuat harus menyertakan 

pendidikan yang berbasis karakter. 

Sejak kapan nilai-nilai 

karater tersebut sudah 

terlaksana dengan baik? 

Untuk pendidikan karakternya sudah 

dilakukan setiap harinya, menacu pada 

nilai-nilai pendidikan karakter pada 

umumnya, dimadrasah ini sangat 

mengutamakan akhlak yang paling penting 

karena madrasah ini berbasis pesantren, di 

madrasah iji juga diajarkan tanggung jawab 

seperti berorganisasi, nilai karakter religius 

dimadrasah ini contoh kecilnya apel pagi 

yang dudalamnya berisi pembacaan doa 

bersama, asmaul husnal dan doa lainnya. 

Sebenernya nilai karakter disini sudah 

menjadi kebiasaan sehari-hari oleh peerta 

didik. 

Bagaimanan 

menanamkan nilai-nilai 

karakter pada peserta 

didik? 

Saya sebagai kepala madrasah untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter itu 

dibantu oleh para staf yang ada terutapa 

waka kesiswaan yang mengontrol semua 

peserta didik, sedangkan yang berperan 

langsung untuk menanamkan karakter pada 

siswanya yaitu dewan guru yang menjadi 

wali kelas, akan tetapi semua itu dibantu 

dengan seluruh shetakholder yang ada di 

madrasah. 

Jelaskanlah 

musyawarah seperti apa 

yang diikuti kepala 

madrasah berserta 

stafnya? 

Saya selalu mengikuti musyawarah kerja 

kepala madrasah yang diselenggarakan di 

luar atau didalam madrasah, saya juga 

selalu mengikut sertakan wakabid 

kurikulum untuk mengikuti MKKS 

bersama saya agar mendapatkan 
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                  pengalaman dan inovasi baru untuk 

madrasah ini 

Jelaskan apa para dewan 

guru dan peserta didik 

sudah menggunakan 

teknologi yang ada? 

 

Untuk penggunaan teknologi sendiri sudah 

terpenuhi untuk petugas tata usaha, 

diberikan sarana berupa laptop dan 

diruangan tata usaha dada komputer, untuk 

pembelajrana peserta didik juga ada 

proyektor yang disediakan untu digunakan 

dalam pembelajaran didalam kelas atau 

ketika ada musyawarah kerja, sedangkan di 

madrasah tersebut juga ada Lab.Komputer 

yang sduah disediakan untuk peserta didik. 

Dimadrasah juga sudah dipasang wiffi 

untuk memudahkan jaringan internet yang 

ada guna untuk mengakses segala macam 

berita baik di luar atau didalam. 

Sejak kapan bapak 

mengikut sertakan para 

dewan guru untuk 

mengikuti sosialisasi, 

seminar dana lain 

sebagainya? 

 

Iya saya selalu mengikut sertakan para 

dewan guru untuk mengikuti penataran dan 

pelatihan mengenai perkembangan ilmu 

tekninolgi pada zaman sekarang, semua iu 

dilakukan untuk mengembangkan lembaga 

pendidikan agar lebih maju lagi. 
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Hasil Wawancara 

Dengan Kepala Madrasah MA PSA Istiqomah Islamiyah 

Identitas Informan/Narasumber Wawancara 

Nama  : Mochammad Doni Kusuma, S.H.I 

Struktur Jabatan : Waka Kesiswaan 

Tanggal observasi : 13 April 2023 

Tempat Observasi : MA PSA Istiqomah Islamiyah 

 

Pertanyaan Jawaban 

Jelaskanlah peraturan 

seperti apa yang 

diterapkan di madrasah? 

Jadi peraturan itu sudah ada sejak tahun-

ketahun, peraturan itu di madrasah ini 

disebut tang komando, dimana didalamnya 

terdapat memebrapa peraturan dan 

hukumun langsung jika seorang peserta 

didik melanggarnya. Peraturan tersebut 

dibuat secara bersama oleh para dewan 

guru dan nantinya akan di sidangkang 

secara bersama oleh seluruh warga 

madrasah. 

Bagaimana bapak 

membimbing guru 

dalam menyusun RPP ? 

Iya saya juga membimbing dan memantau 

para dewan guru untuk menggunakan RPP 

yang berkarakter, karena semua itu 

dilakukan untuk menghasilkan pendidikan 

yang berkarakter di madrasah. 

Sejak kapan nilai-nilai 

karater tersebut sudah 

terlaksana dengan baik? 

Nilai-nilai karakter itu selalu ditanamkan 

setiap harinya, sehingga sudah menjadi 

kebiasaan peserta didiknya, nilai karakter 

itu seperti religius, disipli, beajar 
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bertanggungjawab dan masih banyak 

lainnya, sehingga dapat dikatakan bahwa 

pendidikan karaktrrt di madrasah ini sudah 

terlaksana. 

Bagaimanan 

menanamkan nilai-nilai 

karakter pada peserta 

didik? 

Cara menanamkan nilai-nilai karakter 

dimadrasah ini, dibimbing oleh para dewan 

guru yang dibantu oleh organisasi 

madrasah. 

Jelaskanlah 

musyawarah seperti apa 

yang diikuti kepala 

madrasah berserta 

stafnya? 

                  

Musyawarah yang dilakukan oleh kepala 

madrasah seperti halnya musyawarah yang 

dilakukan didalam madrasah. Musyawarah 

itu selalu dilakukan oleh kepala madrasah 

secara rutin, untuk mengontrol dan 

mengevaluasi program pendidikan yang 

berkarakter di madrasah ini. 

Jelaskan apa para 

dewan guru dan peserta 

didik sudah 

menggunakan teknologi 

yang ada? 

 

Para staf dewan guru disini sudah 

menggunakan teknologi yang ada, hal itu 

dilakukan untuk mengikuti perkembangan 

di era digital soal informasi pendidikan 

yang ada. Sedangkan untuk peserta 

didiknya juga sudah menggunakan 

teknologi itu, akan tetapi cara 

penggunaannya selalu dalam pengawasan 

karena madrasah ini berbasis pesantren. 

Sejak kapan bapak 

mengikut sertakan para 

dewan guru untuk 

mengikuti sosialisasi, 

seminar dana lain 

sebagainya? 

Untuk kapan nya setiap madrasah pasti 

mengikuti sosialisasi tersebut supaya 

madrasahnya lebih berpotensi baik, saya 

juga mengikuti sosialisasi itu untuk 

menambah pengalaman dan menambah 

wawasan yang lebih untuk meningkatkan 

pendidikan di madrasah ini. 
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Hasil Wawancara 

Dengan Kepala Madrasah MA PSA Istiqomah Islamiyah 

Identitas Informan/Narasumber Wawancara 

Nama  : Asnawatun sholihah, S.Pd 

Struktur Jabatan : Waka Kurikulum 

Tanggal observasi : 13 April 2023 

Tempat Observasi : MA PSA Istiqomah Islamiyah 

 

 

Pertanyaan Jawaban 

Jelaskanlah peraturan 

seperti apa yang 

diterapkan di madrasah? 

Peraturan dimadrasah ini sudah disepakati 

oleh seluruh warga madrasah seperti yang 

telah tertulis di tang komando yang ada. 

Peraturan itu sudah dibuat sedemikian rupa 

untuk dilakukan dan dipatuhi seluru 

peserta didik. Peraturan tersebut dibuat 

secara bersama dewan guru dan 

disidangkan oleh seluru warga madrasah. 

Bagaimana ibu 

membimbing guru 

dalam menyusun RPP ? 

Iya saya melakukan bimbingan itu, untuk 

meningkatkan kurikulum yang ada 

dimadrasah. Maka dari itu harus menyusun 

RPP yang berkarakter secara lebih teliti, 

sehingga akan menghasilkan mutu 

pendidikan karakter yang lebih baik dari 

tahun pembelajaran sebelumnya. 

Sejak kapan nilai-nilai 

karater tersebut sudah 

Nilai karakter di madrasah ini sudah 

dilaksanakan oleh seluruh peserta didik, 

sehingga akan memperbaiki kurikulum 
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terlaksana dengan baik? yang ada di madrasah jika sudah berjalan 

dengan baik. 

Bagaimanan 

menanamkan nilai-nilai 

karakter pada peserta 

didik? 

Cara nya dengan nilai karakter tersebut 

ditanamkan menjadi kebiasaan peserta 

didik setiap harinyaa, sehingga karakter itu 

akan tumbuh dengan sendirinya. 

Jelaskanlah musyawarah 

seperti apa yang diikuti 

kepala madrasah 

berserta stafnya? 

                  

Musyawarah yang saya ikuti sebagai waka 

kurikulum bersama kepala madrasah yaitu 

MKKM itu agar kurikulum yang ada 

dimadrasah ini berjalan dengan baik. 

Jelaskan apa para dewan 

guru dan peserta didik 

sudah menggunakan 

teknologi yang ada? 

 

Iya para dewan guru sudah menggunakan 

teknologi yang ada, salah satunya para 

tenagan pendidik yang bertugas di tata 

usaha untuk menginput beberapa data 

mengenai madrasah dan untuk para peserta 

didik sendiri juga menggunakan teknologi 

yang ada untuk mengikuti ujian madrasah 

yang diadakan oleh kemendikbud seperti 

UN, UMBK dan lain sebagainya, dan 

untuk para calon alumni dapat 

menggunakan teknologi itu untuk 

mengakses tentang perguruan tinggi yang 

diinginkan. 

Sejak kapan ibu 

mengikut sertakan para 

dewan guru untuk 

mengikuti sosialisasi, 

seminar dana lain 

sebagainya? 

 

Iya saya ikut sosialisasi itu bersama kepala 

madrasah diluar ataupun didalam lembaga 

pendidikan. 
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Kerangka Dokumentasi di MA PSA Istiqomah Islamiyah 

NO PERIHAL KETERANGAN 

1 Data Profil Madrasah ADA 

2 Data Visi Misi Madrasah ADA 

3 Data Peserta Didik ADA 

4 Data Pendidik dan Staff ADA 

5 Data Sarana dan Prasarana ADA 

6 Lain-lain ADA 

 

 

 Draf instrumen penelitian ini telah divalidasi oleh tim ahli 

Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Raden Intan Lampung dan dinyatakan dapat dan layak untuk 

digunakan sebagai alat panduan pengumpulan data pada penelitian ini. 

 

     Bandar Lampung,                       2023  

Validator I     Validator II  

  

 

Dr. Oki Dermawan, M.Pd   Iqbal, M.M 
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Lampiran 2 Surat Pra Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Balasan Pra Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Penelitian 
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Lampiran 5 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 6 Gambar 

 
Gambar 1 Apel pagi seluruh peserta didik 

 
Gambar 2 Pembinaan Karakter oleh kementrian agama 
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Gambar 3  workshop digitalisasi madrasah untuk kemajuan IPTEK 

 

 
Gambar 4 Rapat rutin para Dewan Guru 
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Gambar 5 Dokumentasi wawancara kepada informan 

  

 
Gambar 6 Dokumentasi wawancara kepada informan 
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Gambar 7 Lingkungan MA PSA Istiqomah Islamiyah 
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Gambar 8 Struktur Organisasi MA PSA Istiqomah Islamiyah 

 

 
Gambar 9 Visi Misi MA PSA Istiqomah Islamiyah 
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Gambar 10 Contoh Format RPP Berkarakter 
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Gambar 11 Peraturan atau tang Komando di MA PSA Istiqomah 

Islamiyah 
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Gambar 12 Membimbing peserta didik dalam kegiatan Religius apel 

setiap pagi 

 












